BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan
multipihak dalam pengembangan ekowisata Sungkai Green Park telah terjadi.
Unsur akademisi, Universitas Andalas, telah menjalankan perannya secara ideal
yakni melakukan penelitian dan inovasi, meningkatkan kapasitas masyarakat,
menjadi konsultan ahli dalam pengambilan keputusan, serta melakukan transfer
teknologi dan pengetahuan. Namun demikian setiap program yang dilakukan oleh
akademisi masih memiliki ' kekurangan dalam ‘hal 'késinambungan. Komunitas
juga menunjukkan peran partisipatif sebagai pengelola utama khususnya P4S
Sungkai Permai. RIC Sumbar menunjukkan peran sebagai penyedia modal dan
promosi. Dilain sisi, masyarakat yang juga menjadi bagian dari komunitas masih
bersifat apatis sehingga menyebabkan rendahnya partisipasi. Media massa
berperan dalam publikasi dan promosi yang membantu membentuk brand image
kawasan ekowisata. Namun, pemerintah dan pelaku bisnis belum sepenuhnya
berperan, seperti dalam hal koordinasi, penyediaan anggaran, maupun inovasi
teknologi dan CSR.

Pada segi atraksi wisata, kegiatan yang telah dilakukan kedua pihak
(akademisi dan komunitas) telah memicu terbentuknya kegiatan berbasis
pariwisata edukatif pertanian. Namun, karena keterlibatan pelaku bisnis/swasta
dan dukungan pemerintah yang'masih Kurang, aspek amenitas seperti fasilitas
wisata belum terpenuhi secara sempurna. Selanjutnya, dari aspek aksesibilitas,
tidak banyak peran yang dicatat dalam mempermudah akses jalan dan
transportasi ke kawasan wisata, yang idealnya merupakan tanggung jawab
kolaboratif pemerintah daerah dan pelaku bisnis lokal. Oleh karena itu, penguatan
kolaborasi dari elemen pentahelix masih sangat penting, terutama dalam hal
meningkatkan amenitas dan aksesibilitas. Dengan demikian, kawasan ini dapat

berkembang secara berkelanjutan dan kompetitif.



B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, penulis memberikan beberapa saran untuk
penguatan kolaborasi multipihak dalam pengembangan ekowisata berbasis
komunitas di Sungkai Green Park:

1. Bagi Komunitas
a) Komunitas perlu meningkatkan kapasitas manajerial dan teknis
melalui pelatihan rutin, serta memperkuat koordinasi dan komunikasi
antar pihak agar kerjasama lebih terorganisir dan partisipatif.

b) Komunitas perlu menggencarkan promosi sehingga dapat menjangkau

khalayak-umum, -

c) Komunitas khususnya masyarakat lokal perlu dilibatkan secara

langsung sehingga tumbuh rasa peduli.
2. Bagi Pemerintah

a) Menyusun kebijakan yang mendukung dan mengakui formalitas

komunitas sebagai pengelola utama.

b) Menyediakan insentif;dan dukungan anggaran jangka panjang untuk

pengembangan kapasitas dan infrastruktur wisata berbasis masyarakat.

c) Mengkoordinasikan forum formal multipihak agar terbentuknya

program yang berkesinambungan dalam pengembangan ekowisata.
3. Bagi Akademisi

a) Memperluas riset terapan dan pengabdian masyarakat berbasis

kebutuhan komunitas serta bersifat berkelanjutan.

b) Membentuk jejaring riset yang mendukung inovasi dan pengelolaan

berkelanjutan.
4. Bagi Sektor Bisnis
a) Menjalin kemitraan strategis dengan komunitas melalui skema Public-
Private-Community Partnership (PPCP).

b) Mendukung pemasaran produk lokal dan pelatihan kewirausahaan.

¢) Menjadi innovator teknologi dan proses dalam pengembangan

ekowisata.

d) Menjalankan CSR sehingga dapat membantu masyarakat lokal

maupun pengelola.



5. Bagi Media
a) Memproduksi konten yang tidak hanya bersifat promosi, tetapi juga
edukatif dan naratif tentang peran komunitas dalam konservasi dan
pariwisata.
b) Mendorong pelatihan pengelolaan media sosial bagi komunitas
sebagai bagian dari strategi pemasaran dan pemberdayaan.
6. Bagi Peneliti Selanjutnya
a) Melakukan studi lanjutan dengan pendekatan evaluatif terhadap
dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan dari kolaborasi multipihak
dalam pengembangan ekowisata.
b) Mengkaji Iebih dalam pola dibnamika relasi-antar pihak dari perspektif
tata kelola kolaboratif (collaborative governance) dan keberlanjutan

(sustainability).



